
DAFTARPUSTAKA

Abrons, HX., Peterson, M.R., Sanderson, W.T., Engelberg, AX. and Harber, P.
1997. Chest radiography in portland cement workers, Morgantown, Jour
Occup Environ Med. 39: 1047-1054.

ACGIH. 1994. Threshold Limit Values for Chemical Substances and Biological
Exposure Indices }994'}995, American Confrence of Govermental
Industrial Hygienist, Kemper Wood Centre, Cincinnati, Ohio.

Aditama, Tjandra. Y. 1997. Penyakit Paru Akihat Kerja. Pendidikan Kedokteran
Berkelanjutan. Yayasan Penerbitan Ikatan Dokter Indonesia, Jakarta.

Algranti, E., Medonca, E.M., De Capitani, E.M., Freitas, J.B. and Silva, H.C. 2001.
Non malignant asbestos related diseases in Brazilian asbestos cement
workers, San Paulo. Am JIndMed. 4; 240-254.

Ali, B.A., Ballal, S.G., Albar, A.A. and Ahmed, H.O. 1988. Post shift changes in
pulmonary function in cement factory ini Eastern Saudi Arabia, Dammam.
Jour Occup Med Oxf 48: 512-522.

Arifin. 2001. Kapasitas Vital Paru Masyarakat Sekitar Pabrik Semen Tiga Roda-
IKC Desa Tajun Serongga Kabupaten Kota Baru. Tesis. UGM,
Yogyakarta.

Astrawinata, S. Study of simple pneumoconiosis progresion on southern district,
NSW by X-ray reading based on the ILO international classification' of
radiographs of Pneumoconiosis, Majalah Hiperkes & KK, Jakarta. Juli
1997, Vol XXX, No. 2, hal: 4-19.

Azwar, A. dan Prihartono, J. 1989. Metodologi Penelitian Kedokteran dan
Kesehatan Masyarakat. Edisi Pertama, PT. Binarupa Aksara, Jakarta.

]
Badan Pengendalian Dampak Linglamgan. 1995. Keputusan Menteri Negara

Lingkungan Hidup tentang baku mutu emisi sumber tidak bergerak industri
semen No. 13 MENLH. 3 1995. Badan Pengendalian Dampak Lingkungan,
Jakarta

Baraja, Hasan. 1992. Semen Sebagai Penunjang Pembangunan. Makalah Seminar
Perkembangan Teknologi Semen dan Beton Masa Kini. Unair, Surabaya j

I

Budiono, S. 1992. Bunga Rampai Hiperkes dan Keselamatan Kerja. PT. Tri
Tunggal Tata Fajar, Surakarta.

100

MILIK PERPUSTAKAAN

?mmm pasga mmih
V G M,

Gambaran kelainan paru akibat terpapar debu asbes semen pada pekerja di PT. Samiaji di
yogyakarta
ADJI D., R.H. Nuryono Cahyo, Prof.dr. Djauhar Ismail, MPH.,PhD.,Sp.AK
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



101

Clayton, George D. and Florence, E. 1993. Patty's Industrial Hygiene And
Toxicology. Jhon Willey& Sons, Inc, New York.

Chissick., S. S. and Derricott, R. 1981. Occupational Health and Safety
Management. Volume 1, A Willey Intersciene Publication, Pintail Studios
Ltd, Hampspire.

Coviello, v., Carbonara, M., Biscelgia, L. and Pierri, C. 2002. Mortality in cohort
of asbestos cement workers in Bari, Plugia. Int Jour Epid Prev. 26: 65-70.

Departemen Tenaga Keija R. I. 1997. Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja No.
SE/0 /MEN/1997 tentang Nilai Amhang Batas Faktor Kimia di Uddra
Lingkungan Kerja. Pusat Hiperkes dan Keselamatan Keija, Jakarta.

Dhaise, Abu B.A., Rabi, A.Z. and Zwary-al, M.A. 1997. Pulmonary manifestation
in cement workers in Jordan, Ibird. Int Jour Occup Med Environ Health. 10
: 417-428.

Dir. PNKK-Ditjen Binawas. 2001. Peran K3 Dalam Menunjang Tugas Dokter
Penasehat. Himpunan Makalah Temu Konsultasi Dokter Penasehat Tingkat
Nasional, Depnakertrans R. I. & PT. Jamsostek, Jakarta.

Guyton, Arthur C. 1997. Fisiologi Kedokteran. Edisi ketujuh, Penerbit Buku
Kedokteran EGO, Jakarta.

I

International Labour Office (ILG). 1983. Encyclopaedia of Occupational Health
and Saffety. Vol. Ua, International Labour Office, Geneva.

,1980. International Classification of
Radiographs of Pneumoconiosis, Occupational Safety and Health Series,
International Labour Office, Geneva.

Katharina, R. dan Wantoro, B. 2001. Silika bebas dan silikosis di industri keramik
sekitar jabotabek dan Karawang. Majalah Hiperkes dan Keselamatan
Kerja, Pusperkes, Jakarta. Vol XXXTV, No. 2, hal; 15-26. |

Kilbum, Kaye H. 2000. Prevalence and Features of Advanced Asbestosis (ILO
Profusion Scores above 2/2). Archives of Environmental Health. 55: 104-
108.

Keputusan Menteri Kesehatan & Keputusan Diijen PPM & PL, 1999. Persyaratan
Kesehatan Lingkungan dan Kerja. Depkes R. I, Jakarta.

Kusnanto, H., Bamawi dan Triningsih. 1999. Deteksi Dan Manajemen Penyakit
Okupasional. Puslitbang IKM FK - UGM, Yogyakarta.

Gambaran kelainan paru akibat terpapar debu asbes semen pada pekerja di PT. Samiaji di
yogyakarta
ADJI D., R.H. Nuryono Cahyo, Prof.dr. Djauhar Ismail, MPH.,PhD.,Sp.AK
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



102

I

La Dou, J. 1990. Occupational Medicine, Applenton & Lange Prentice Hall, San
Francisco.

Lestari, K. 2000. Pengaruh paparan debu terhadap fungsi ventilasi paru tenaga
keija plywood, Jakarta, Majalah Hiperkes dan Keselamatan Kerja, Vol.
XXXin,No. 2,hal: 37-46.

Levy, Barry. S. and Wegman, David. H. 1988. Occupational Health. Second
Edition, Penguin Books Ltd, Harmondsword.

Lorenzo Di., Mele, M., Pegorari, Fratello, A. and Capozzi, D. 1996. Lung
cinescintigraphy in the dinamic assesment of ventilation and mucociliary
clearance of asbestos cement workers, Bari. Occup J Environ Med. 53: 628-
635.

Malaka, T. 1996. Aspek Kesehatan Pemakaian Asbestos dan Serat Mineral
Sintetik. Jurnal Respiratorius Indonesia, Jakarta. Vol. 16, No. 1, hal: 41-52.

McCuney, Robert, J. and Brandt-Rauf, Paul, W. 1994. A Practical approach to
occupational and environmental medicine. The American Occupational
Medical Association, Little Brown and Company, Boston.

Mengesha, Y.A. and Bekelle. 1998. A. Relative chronic effects of different
occupational dust on respirators indices and health of workers in three
Ethopian factories. Am Jour JndMed. 34: 373-380.

Mukono, H.J. 2000. Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan. Airlangga University
Press, Surabaya.

National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH). 1995. Manual of
Analytical Methods. Departement of Health and Human Services, National
Institute for Occupational Safety and Health, CCOHS, Washington.

Parkers, 1982. Occupational Lung Disease. Brotherwood, London.

Phoon, W.O. 1988. Practical Occupational Health. JBW Printers & Binders Pte.
Ltd, Singapore.

Phoon, W.O. and Chen, P.C.Y. 1986. Textbook of Community Medicine in South-
East Asia. Jhon Willey & Sons Ltd, Singapore.

I

Prihantoyo. 2002. Penurunan Volume Ekspirasi Paksa Akibat Paparan Debu Kdyu
Pinus dan Sengon Pada Tenaga Kerja PT. Isanti di Semarang. Tesis.
UGM, Yogyakarta. ;

Gambaran kelainan paru akibat terpapar debu asbes semen pada pekerja di PT. Samiaji di
yogyakarta
ADJI D., R.H. Nuryono Cahyo, Prof.dr. Djauhar Ismail, MPH.,PhD.,Sp.AK
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



103

Pratiknya, A.W. 1993. Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kedokteran dan
Kesehatan. FT. Raja Gravindo Persada, Jakarta.

Rasad, S., Kartoleksono, S. dan Ekayuda, L Radiologi Diagnostik. Balai Penerbit
FKUI, Jakarta.

Sahab, S., Madjid, A. dan Aminuddin. 1993. Pedoman Diagnosis dan Evaluasi
Cacat karena Kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja. DK3N, Jakarta.

Sastroasmoro, S. dan Ismael, S. 1998. Dasar-dasar Metodologi Penelitian Klinis.
Bagian Ilmu Kesehatan Anak FKUI, Balai Penerbit FKUI, Jakarta.

Suma'mur P.K. 1985. Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja. PT. Gunung
Agung, Jakarta.

Sylvia, L. 1995. Patofisiologi Kedokteran: Konsep Klinik Proses-proses Penyakit.
Bagian I, Edisi kedua, Penerbit Buku Kedokteran EGC, Jakarta.

World Health Organization (WHO). 1986. Evaluation of Exposure to Airborne
Particles in The Work Environment. WHO offset Publications, Geneva.

,1995. Deteksi Dini Penyakit Akibat Kerja.
Teijemahan: Early Detection of Occupational Deseases. Penerbit EGC,
Jakarta.

Wozniak, H. and Wiecek, E. 2000. Chrysotile asbestos: Biological effects. The
work environment highest allowable concentration and Neoplasm risk,
Jerzego. JMedPr, 51: 285-297.

Yang, C.Y. Huang, C.C., Chiu, J.F., Lan, S.J. and Khoo, Y.C. 1996. Effects'of
occupational dust exposure the respiratory health of Portland cement
workers, Taiwan. Jour Toxicol Environ Health. 49: 581-588.

Yunus, Faisal. 1997. Dampak debu industri pada paru dan pengendaliannya, Jurnal
Respiriratorius Indonesia, Jakarta. Vol. 17, No. 1, hal: 4-7.

Ij

Zona, A., Bruno, C., Agatibi. And Pizzutelli, G. 1998. Pulmonary CO diffusion and
radiological findings in subjects formely exposed to asbestos cement. Lav.
MedLav. 89:47-57.

Gambaran kelainan paru akibat terpapar debu asbes semen pada pekerja di PT. Samiaji di
yogyakarta
ADJI D., R.H. Nuryono Cahyo, Prof.dr. Djauhar Ismail, MPH.,PhD.,Sp.AK
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


